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Abstract
Background: Background: Tooth decay is one of the health problems for children. One of the dental decays experienced by children occurs due to parents' lack of knowledge about children's dental and oral health. Oral health that is not paid attention to will have an impact on the development of children's overall abilities, both physical and intellectual. Health education is one of the effective ways for school-age children because it is an age group that is sensitive and easily receptive to change and is a very important domain to influence a person's behavior, so that the higher or more knowledge a person gets, the better the behavior shown by the person. Objective: To present the results of practice in the form of nursing care in families with the developmental stage of school-age children with a health education and demonstration approach. Methods: Case study, with health education methods, guessing games, audiovisual, making miniature teeth and mouth, brushing demonstrations. Results: After providing health education interventions, guessing games, audiovisuals, making miniature teeth and mouth, and toothbrush demonstrations were effective in increasing family knowledge about the developmental stages of families of school-age children. Conclusion: The provision of health education interventions, play therapy and demonstrations is useful in adding insight and knowledge to families to maintain dental and oral health.
Keywords: School Age Children, Health Education, Play Therapy, Simple Teaching Aids

Abstrak 
Latar belakang: Kerusakan gigi menjadi salah satu masalah kesehatan bagi anak-anak. Kerusakan gigi yang dialami anak-anak salah satunya terjadi karena kurangnya pengetahuan orang tua terhadap kesehatan gigi dan mulut anak. Kesehatan oral yang tidak diperhatikan akan berdampak pada perkembangan kemampuan anak secara keseluruhan, baik fisik maupun kecerdasannya. Pendidikan kesehatan adalah salah satu cara yang efektif bagi anak usia sekolah karena merupakan kelompok umur yang peka dan mudah menerima perubahan serta merupakan domain yang sangat penting untuk mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga semakin tinggi atau semakin banyak pengetahuan yang didapat seseorang maka semakin baik perilaku yang ditunjukkan oleh orang tersebut. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis asuhan keperawatan pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia sekolah dengan pendekatan pendidikan kesehatan dan demonstrasi. Metode: Studi kasus, dengan metode edukasi kesehatan, permainan tebak gambar, audiovisual, pembuatan miniatur gigi dan mulut, demonstrasi menyikat gigi. Hasil: Setelah pemberian intervensi edukasi kesehatan, permainan tebak gambar, audiovisual, pembuatan miniatur gigi dan mulut, serta demonstrasi sikat gigi efektif untuk meningkatkan pengetahuan keluarga terhadap tahap perkembangan keluarga anak usia sekolah. Kesimpulan: Pemberian intervensi pendidikan kesehatan, terapi bermain dan demonstrasi bermanfaat menambah wawasan dan pengetahuan pada keluarga untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut.
Kata kunci: Anak Usia Sekolah, Pendidikan Kesehatan, Terapi Bermain, Alat Peraga Sederhana
1. PENDAHULUAN

Derajat kesehatan anak pada saat ini belum bisa dikatakan baik karena masih banyak terdapat masalah kesehatan khususnya pada anak sekolah. Permasalahan perilaku kesehatan pada anak usia sekolah dasar biasanya berkaitan dengan kebersihan perorangan, lingkungan dan munculnya berbagai penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah World Health Organization (WHO) 2016.
Berbagai macam program telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan derajat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan karena kesadaran pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu menolong diri sendiri pada bidang kesehatan serta kesehatan masyarakat. Salah satu program yang dicanangkan pemerintah adalah program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan karena kesadaran pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu menolong diri sendiri pada bidang kesehatan salah satunya yaitu menjaga kesehatan gigi dan mulut (Kemenkes, 2016). 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting pada kesehatan umum dalam perilaku hidup bersih dan sehat, dikarenakan mulut merupakan pintu masuk pertama dalam sistem pencernaan (Sitanaya, 2019). Selain itu, gigi merupakan salah satu organ pencernaan yang berperan penting dalam proses mengunyah makanan, sehingga menjaga kesehatan mulut sangatlah penting. Upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut harus dilakukan sejak dini agar terhindar dari kerusakan gigi (Kemenkes, 2012).
Kerusakan gigi menjadi masalah kesehatan bagi anak-anak. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2016, tingkat kerusakan gigi pada anak-anak masih 60-90%. Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, masalah kesehatan gigi dalam 12 bulan terakhir di wilayah Aceh adalah 55% sementara yang mendapatkan pelayanan medis hanya 15%. Sementara persentase penduduk > 3 tahun yang menggosok gigi adalah 95%, namun persentase penduduk > 3 tahun yang menggosok gigi adalah 2,8%. Hal ini menjadi bukti bahwa kesadaran masyarakat tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut masih kurang (Kemenkes RI, 2018).
Kerusakan gigi yang dialami anak-anak, terjadi karena rendahnya kepedulian orang tua terhadap tumbuh kembang anak termasuk rongga mulutnya. Kesehatan oral yang tidak diperhatikan akan berdampak pada perkembangan kemampuan anak secara keseluruhan, baik fisik maupun kecerdasannya. Anak dengan gigi bermasalah akan kesulitan mengunyah makanan, akibatnya akan cenderung memilih jenis makanan yang kurang bergizi sehingga secara tidak langsung mempengaruhi kecerdasan anak (Djamil, 2011). Hal ini sesuai dengan pandangan Davies bahwa perilaku anak sangat dipengaruhi oleh perilaku ibu (Reca, 2018). Begitupun kebiasaan dan perilaku anak dalam melakukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), sehingga salah satu langkah untuk merubah perilaku anak untuk lebih memperhatikan perilaku hidup bersih dan sehat yaitu dengan melakukan pendidikan atau promosi kesehatan. 
Promosi kesehatan merupakan salah satu cara yang efektif karena anak usia sekolah merupakan sasaran yang mudah dijangkau sebab terorganisasi dengan baik serta merupakan kelompok umur yang peka dan mudah menerima perubahan. Melakukan pendidikan kesehatan, pemutaran audiovisual, bermain tebak gambar, membuat miniatur gigi, dan demonstrasi merupakan pengetahuan yang merupakan domain yang sangat penting untuk mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga semakin tinggi atau semakin banyak pengetahuan yang didapat seseorang maka semakin baik perilaku yang ditunjukkan oleh orang tersebut, maka sikap yang ditunjukkan adalah sikap yang positif. Begitu juga dengan pengetahuan seorang anak semakin baik pengetahuannya maka semakin baik pula perilaku yang dimilikinya khususnya yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut serta perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Notoatmodjo, 2010).

2. TUJUAN  PENELITIAN

Karya ilmiah ini bertujuan untuk memaparkan hasil praktik berupa asuhan keperawatan pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia sekolah.

3. METODOLOGI 

Karya tulis ilmiah ini menggunakan desain studi kasus yaitu studi untuk mengeksplorasii bagaimana asuhan keperawatan keluarga dengan tahap perkembangan keluarga anak usia sekolah dengan masalah kerusakan gigi melalui penerapan pendidikan kesehatan lewat terapi bermain tebak gambar, pembuatan miniatur gigi dan mulut dan demonstrasi di Desa Tongkaina Kecamatan Bunaken. Proses pengumpulan data menggunakan lembar asuhan keperawatan yang berisi tentang pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi keperawatan dengan waktu pelaksaan 09 agustus 2024 - 10 agustus 2024.

4. HASIL 

A. Evaluasi Penerapan Intervensi Edukasi Kesehatan Menggunakan Audiovisual Dan Permainan Tebak Gambar Terhadap Pemahaman Kesehatan Gigi Dan Mulut
Implementasi yang telah dilakukan pada keluarga yang pertama terkait edukasi kesehatan menggunakan poster (lebih difokuskan pada orang tua) selanjutnya menonton video audiovisual bersama An.L lewat aplikasi youtube dengan menggunakan handphone, setelah itu bermain tebak gambar. Edukasi pertama ini dilakukan pada hari Jumat, 09 Agustus 2024 di tempat rumah orang tua keluarga Tn.C, dengan waktu kurang lebih 30 menit. Media yang diberikan poster, handphone, dan gambar-gambar berwarna. 
Setelah menonton video edukasi lewat audiovisual selanjutnya peneliti menjelaskan permainan tebak gambar pada anak. Metodenya anak akan menebak pertanyaan-pertanyaan melalui sebuah gambar, misalkan peneliti memegang dua buah gambar berisi cokelat pada gambar 1, dan buah pada gambar 2, maka selanjutnya anak diminta untuk menebak makanan mana yang dapat menyebabkan gigi berlubang. Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan (Pre-Posttest), yakni ada 11 pertanyaan dan 11 media tebak gambar yang akan ditebak oleh anak. pada saat pre-test tebak gambar An.L dapat menjawab semua pertanyaan dengan benar, setelah bermain diberikan penjelasan dan evaluasi 11 pertanyaan tebak gambar tersebut dalam bentuk ceramah agar anak dapat lebih mengerti dan memahami edukasi kesehatan yang diberikan. 
Hasil evaluasi An.L menonton audiovisual singkat tentang kebersihan gigi dan mulut sampai selesai, selanjutnya mengajak An.L bermain tebak gambar, dari hasil evaluasi An.L sangat antusias dan senang mengikuti permainan tebak gambar, dan saat dilakukan Pre-Posttest semua pertanyaan yang ditebak An.L saat pre-test dapat dijawab semua dengan benar. Saat diberikan evaluasi An.L mengatakan paham tentang edukasi yang dilakukan lewat bermain tebak gambar. Saat ditanya bagaimana perasaan An.L saat menonton audiovisual dan bermain tebak gambar An.L mengatakan senang dan asik apalagi saat bermain tebak gambar An mengatakan gambar-gambar yang diberikan sangat lucu, dan sepanjang permainan tebak gambar An.L begitu antusias mengikuti permainan sampai selesai. Selanjutnya dari hasil observasi Ny.D nampak antusias dan ikut berpartisipasi memberi dukungan pada An.L untuk menjawab pertanyaan dalam bermain tebak gambar. 
Edukasi kesehatan menggunakan poster sudah lebih dahulu dilakukan sebelum edukasi yang difokuskan pada anak yakni audiovisual dan bermain tebak gambar. Dari hasil evaluasi pada saat pemberian edukasi kesehatan melalui media poster Ny.D nampak memperhatikan saat diberi edukasi terkait kesehatan gigi dan mulut melalui media poster. Ny.D mengatakan pahan dengan edukasi yang disampaikan dan mengatakan akan mengurangi jajan yang manis pada An.L dan akan selalu mengingatkan An.L untuk sikat gigi 2x sehari dan mengisi lembar monitoring yang diberikan dan menempel media serta lembar monitoring yang diberikan di kamar An.L agar An.L tidak lupa menyikat gigi dan mengisi lembar monitoring yang diberikan. Edukasi Kesehatan melalui media audiovisual dan bermain tebak gambar ini berhasil karena edukasi sambil bermain terjadi interaksi lebih banyak dengan anak selama kegiatan berlangsung sehingga hal inilah yang memicu daya ingat anak tentang pemahaman kesehatan gigi dan mulut. 
B. Evaluasi Penerapan Intervensi Demonstrasi Sikat Gigi Menggunakan Miniatur Sikat Gigi Dan Demonstrasi Langsung 
Implementasi telah dilakukan pada keluarga yang selanjutnya terkait demonstrasi menggunakan miniatur sikat gigi dan demonstrasi secara langsung. Demonstrasi ini dilakukan dihari yang berbeda. Di hari pertama dilakukan pembuatan miniatur sikat gigi dan demonstrasi sikat gigi lewat miniatur yang sudah dibuat, demonstrasi yang pertama dilakukan di hari Jumat, 09 Agustus 2024 di tempat rumah orang tua keluarga Tn.C, untuk metode yaitu membuat miniatur gigi dan mulut setelah itu melakukan demonstrasi sikat gigi lewat miniatur yang sudah dibuat. Media yang digunakan sterofom, kertas berwarna, gunting, lem, sikat gigi dan poster. 
Setelah membuat miniatur gigi selanjutnya dilakukan demonstrasi menggunakan miniatur yang sudah dibuat, peneliti mempraktekkan langkah-langkah cara menyikat gigi yang baik dan benar menggunakan miniatur dan melihat langkah-langkahnya menggunakan media poster. Sementara itu anak diminta untuk memperhatikan dan melihat langkah-langkahnya. Setelah peneliti menuntun anak untuk belajar langkah-langkah menyikat gigi, selanjutnya peneliti menyuruh anak untuk memegang miniaturnya dan melakukan langkah-langkah yang sudah dipraktekkan peneliti sebelumnya. Setelah Intervensi demonstrasi gigi lewat miniatur yang sudah dibuat, dilakukan demonstrasi secara langsung. Demonstrasi secara langsung yang dilakukan adalah langkah-langkah cara menyikat gigi yang baik dan benar.
Hasil evaluasi saat ditanya apakah An.L ingin membuat miniatur gigi dan mulut setelah ditunjukkan gambar dan menjelaskan bahan-bahan yang akan digunakkan, An.L begitu antusias dan bersedia membuatnya bersama. Setelah dilakukan arahan cara pembuatannya, berdasarkan hasil observasi An.L dapat mengunting dan menempel dengan baik dan rapi. Setelah miniatur selesai dibuat selanjutnya penulis mengajarkan An.L langkah-langkah menyikat gigi dan poster sebagai acuan menggunakan miniatur yang ada, setelah itu diberikan miniatur pada An.L dan menyuruh An.L mempraktekkan lewat miniatur langkah-langkah menyikat gigi yang sudah diajarkan penulis sebelumnya, dari hasil evaluasi An.L mampu melakukan dan mempraktekannya dengan baik. 
Implementasi dihari kedua yakni melakukan demonstrasi secara langsung, demonstrasi yang kedua ini dilakukan di hari Sabtu, 10 Agustus 2024 tempat rumah orang tua keluarga Tn.C, untuk metode yaitu demonstrasi secara langsung mengenai langkah-langkah sikat gigi yang baik dan benar. 
Hasil evaluasi setelah diberi arahan An.L mampu melakukan secara mandiri tanpa melihat langkah-langkah lewat poster yang sudah diberikan kemarin hari.  An.L dapat menghafal langkah-langkah sikat gigi dengan baik karena pada saat demonstrasi menggunakan miniatur kemarin hari penulis sudah mengingatkan pada An.L kalau pada besok hari penulis akan kembali lagi dan melakukan sikat gigi secara langsung pada An.L, dan penulis mengingatkan untuk menghafal dan mempelajari langkah-langkah sikat gigi menggunakan poster yang sudah diberikan pada An.L, maka dari itu pada saat demonstrasi secara langsung An.L dapat melakukannya tanpa melihat media. Dan dari orang tua Ny.D mengatakan bahwa An.L dari kemarin hari mempelajari cara sikat gigi menggunakan miniatur dan sikat gigi yang diberi pada An.L maka dari itu dia sudah menghafal Langkah-langkahnya. Sehingga dalam edukasi demonstrasi ini berhasil dan menambah pengetahuan serta merubah perilaku An.L dalam hal menyikat gigi.

5. PEMBAHASAN

A. Analisis Masalah dan Diagnosa Keperawatan 
1. [bookmark: _gjdgxs]Kerusakaan Gigi
[bookmark: _30j0zll]Kerusakan gigi yang biasanya terjadi pada masa kanak-kanak/anak-anak biasanya disebabkan oleh makanan/minuman yang manis (Emini et al., 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat ahli epidemiologi yang berpendapat bahwa anak-anak cenderung menyukai makanan manis seperti coklat dan permen yang dapat menyebabkan kerusakan gigi (Sumini et al., 2014). Sulit bagi anak-anak untuk menghindari makanan tersebut karena banyak makanan yang mengandung gula. Mereka menyukai makanan manis dan kenyal, yang sering disantap setiap hari di rumah dan di sekolah. Secara umum, makanan ini disajikan sebagai cemilan di antara waktu makan dan didukung oleh kurangnya pemahaman anak dan orang tua tentang bagaimana kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan gigi anak (Abadi & Suparno, 2019). Kerusakan gigi pada anak jika dibiarkan atau tidak ditangani tepat waktu, dapat menyebabkan rasa sakit atau sensitif pada rongga, demam, gangguan proses mengunyah yang membuat anak kehilangan nafsu makan (Purnama, Ngatemi, & Widiyastuti, 2020). Peneliti merumuskan masalah keperawatan dan pengangkatan diagnosa lewat buku Nanda, NIC, NOC Edisi Keenam. Menurut (Nanda, 2017) Kerusakan gigi merupakan gangguan perkembangan integritas struktural gigi. 
[bookmark: _1fob9te]Peneliti merumuskan masalah keperawatan kerusakan gigi karena dilihat dari hasil pengkajian pada keluarga kelolaan dari data yang didapatkan masalah pada An.L dari hasil observasi kondisi gigi An.L yang nampak sudah banyak yang bolong dan menghitam, selain itu An.L ternyata suka jajan, An L mangatakan jajanan yang biasa dibeli yaitu coklat, permen, eskrim/minumam dingin dan An.L hampir setiap hari jajan. Ny.D mengatakan An.L ada kalanya hanya menyikat gigi satu kali sehari dipagi hari.
Dari analisis masalah dan diagnosa yang ditegakkan maka untuk intervensi yang akan diberikan pada kaluarga khususnya pada An.L yakni edukasi kesehatan mengenai kesehatan gigi dan mulut serta demonstrasi menyikat gigi yang baik dan banar.
2. [bookmark: _3znysh7]Perilaku Kesehatan Cenderung Beresiko
Penerapan pola hidup bersih dan sehat adalah bentuk dari kesadaran sebagai wujud dari pembelajaran agar setiap individu maupun masyarakat bisa menolong diri sendiri ataupun orang lain, baik pada masalah kesehatan maupun ikut serta dalam mewujudkan pengetahuan yang sehat dan bersih di lingkungan sekitar (Wati & Ridlo, 2020). Upaya dalam meningkatkan. kesadaran tentang pentingnya kesehatan dimulai dengan cara sederhana yaitu mencuci tangan.
Tangan yang kotor menjadi perantara masuknya bakteri. Mencuci tangan merupakan salah satu bagian terpenting dalam penerapan pola hidup bersih dan sehat (Somantri & Sasmita, 2022). Cuci tangan merupakan proses membuang kotoran dan debu secara mekanis dari kulit kedua belah tangan dengan memakai sabun dan air (Natsir, 2018). Kebiasaan mencuci tangan di Indonesia belum menjadi budaya yang dilakukan oleh masyarakat luas. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak yang mencuci tangan hanya dengan air sebelum makan, cuci tangan dengan sabun justru dilakukan sesudah makan (Kemenkes RI, 2014). Mencuci tangan dengan sabun merupakan upaya pencegahan sebagai perlindungan tubuh dari berbagai penyakit yang sifatnya menular (Tulak et al., 2020).
Perilaku kesehatan cenderung beresiko merupakan hambatan kemampuan untuk mengubah gaya hidup/perilaku dalam cara memperbaiki tingkat kesejahteraan (Nanda, 2017). Peneliti merumuskan masalah keperawatan perilaku kesehatan cenderung beresiko karena dilihat dari hasil pengkajian pada keluarga kelolaan dari data yang didapatkan masalah pada An.L, dari hasil observasi kondisi kuku An.L nampak sedikit panjang, hitam dan kotor, dan perilaku An.L yang tidak mencuci tangan sebelum makan merupakan salah satu resiko penularan penyakit untuk masuk kedalam tubuh anak melalui udara ataupun debu dan salah satu pencegahannya yaitu dengan mencuci tangan. 
Dari analisis masalah dan diagnosa yang ditegakkan maka untuk intervensi yang akan diberikan pada kaluarga yakni edukasi kesehatan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan mengajarkan langkah-langkah cuci tangan yang baik dan benar pada An.L.
[bookmark: _2et92p0]B.  Analisis Penerapan Intervensi Keperawatan 
1. Analisis Penerapan Intervensi Edukasi Kesehatan Menggunakan Audiovisual Dan Permainan Tebak Gambar Terhadap Pemahaman Kesehatan Gigi Dan Mulut
Alasan mengapa peneliti melakukan edukasi menggunakan audiovisual pada anak agar supaya anak lebih mudah paham tentang kesehatan gigi dan mulut karena ada animasi yang variatif, menarik serta menyenangkan. Pemanfaatan media video dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih lengkap dan jelas karena dalam media elektronik mempunyai kelebihan seperti menginstruksikan panca indera sehingga lebih mudah dipahami, lebih menarik karena ada suara dan gambar bergerak. Begitupun dengan edukasi kesehatan selanjutnya yang dilakukan peneliti yakni bermain tebak gambar, alasan pemilihan permainan ini karena tebak gambar dibuat sesuai dengan karakteristik sasaran penyuluhan yaitu anak usia sekolah (Fatmasari, 2020). 
Pada cerita bergambar ataupun tebak gambar, yang dalam proses penyampaian informasi anak dituntut untuk berfikir dan mengasah kreatifitas (Ria, & Kurniawati, 2020). Dalam permainan tebak gambar sendiri pada dasarnya adalah bermain. Bermain ini memberikan dasar yang kuat bagi pertumbuhan intelejensia, kreativitas, dan kemampuan menyelesaikan masalah. Bermain juga merupakan alat untuk perkembangan emosi serta pengembangan keterampilan - ketarampilan sosial dasar anak. Metode kertas bergambar diharapkan memacu responden untuk mengidentifikasi materi tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal ini sesuai dengan satu teori bahwa dalam mengembangkan daya nalar anak, dapat dilakukan dengan melatih anak untuk mengungkapkan pendapat atau gagasan atau penilaiannya terhadap berbagai hal, baik yang dialaminya maupun peristiwa yang terjadi disekitarnya (Sari, Elianora, & Bakar, 2017).
2. Analisis Penerapan Intervensi Demonstrasi Sikat Gigi Menggunakan Miniatur Sikat Gigi Dan Demonstrasi Langsung 
Intervensi selanjutnya yang dilakukan peneliti pada diagnosa kerusakan gigi yakni demonstrasi sikat gigi menggunakan miniatur sikat gigi dan demonstrasi secara langsung. Alasan peneliti membuat alat peraga edukatif ini tujuannya agar anak dapat memiliki pengalaman baru yang bermanfaat dan bereksperimen untuk pengembangan kecerdasan, fisik, dan emosional anak. Selain itu dapat memperjelas materi edukasi yang diberikan kepada anak serta memberikan kesenangan bagi anak dalam bermain. Pembuatan miniatur gigi dan mulut serta demonstrasi secara langsung ini juga melibatkan kemampuan motorik halus pada anak, dengan aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus, gerakan ini menuntut koordinasi mata, tangan dan kemampuan pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerakannya yang dilakukan oleh tubuh dengan tujuan meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak yaitu melatih anak agar terampil dan cermat menggunakan jari jemarinya dalam kehidupan sehari-hari khususnya pekerjaan yang melibatkan usur keterampilan tangan salah satunya menyikat gigi (Nuryana & Reza, 2014).
Pembuatan miniatur sikat gigi peneliti membuatnya bersama An.L dan peneliti hanya menginstruksikan dan mencontohkan pembuatannya selanjutnya An.L yang melanjutkan sampai selesai. Bahan-bahan yang digunakan yakni kertas berwarna, gunting, lem dan steforom. Langkah yang pertama yakni membuat bentuk mulut, kertas dibentuk menjadi bentuk elips, bentuk elips sudah tergambar di kertas dan tinggal digunting. Selanjutnya membuat bantuk lidah, sudah tergambar dikertas dan tinggal digunting. Selanjutnya sterofom, dibuat menjadi bentuk kotak” kecil, dan sterofom ini akan dijadikan sebagai gigi dari miniatur yang akan dibuat. Gambar bentuk elips ditempel bersama bentuk lidah yang sudah digunting, kemudian menempelkan bentuk sterofom di sekitar kertas yang berbentuk elips tadi dan dapat berbentuk menjadi bentuk mulut seperti gambar yang ada dibawah ini.
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Gambar1: Pembuatan miniatur gigi bersama anak 

Kemampuan melihat, meniru yang dilakukan anak saat pertama kali belajar melipat kertas, menempel, mengunting nantinya diharapkan dapat berkembang menjadi keinginan menemukan pola-pola baru yang menarik sesuai dengan apa yang ada dalam pikiran mereka. Meski terlihat sederhana, kegiatan ini jelas sangat penting bagi anak karena dalam permainan membuat miniatur sikat gigi ini seorang anak setidaknya dapat mempelajari perbedaan warna, pengendalian diri dan rasa sabar ketika salah dalam melipat kertas, mengunting, menempel dan menempatkan posisi sterofom, sehingga anak dapat memiliki jiwa yang pantang menyerah untuk selalu mencoba untuk menemukan hasil yang mereka inginkan.
Penyuluhan dengan media alat peraga langsung sangat efektif sebagai sarana untuk menyampaikan pesan/nasehat pada anak-anak, mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik. misalnya penelitian yang dilakukan oleh Asridiana (2019), bahwa penyuluhan menggunakan metode alat peraga langsung efektif untuk digunakan sebagai penyuluhan kesehatan karna terjadi peningkatan keterampilan gosok gigi. Dengan menggunakan metode alat peraga langsung anak diajak untuk berperan aktif selama penyuluhan kesehatan dengan alat peraga langsung menggunakan komunikasi dua arah, lebih berinteraksi langsung dengan anak dan anak dapat mempraktekan gosok gigi langsung dengan meniru pada saat diberikan penyuluhan kesehatan.
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Gambar 2: Demonstrasi menggunakan miniatur gigi dan mulut

Usia saat sekolah dasar merupakan saat yang ideal untuk melatih kemampuan motorik seorang anak, termasuk diantaranya menyikat gigi secara langsung. Bagi anak, cara menyikat gigi perlu diberikan contoh suatu model yang baik serta dengan teknik yang sederhana mungkin. Dengan intervensi demonstrasi secara langsung yang dilakukan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan, kemampuannya melalui teknik demonstrasi belajar secara langsung instruksi dengan tujuan mengubah perilaku anak untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulutnya.

6. KESIMPULAN

Masalah yang ditemukan pada keluarga kelolaan, khususnya pada anak bernama An.L, adalah adanya kerusakan gigi serta perilaku kesehatan yang tergolong berisiko, seperti kurangnya kesadaran dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, intervensi keperawatan yang diberikan difokuskan pada edukasi kesehatan yang dilakukan secara menyenangkan dan interaktif. Metode yang digunakan meliputi permainan tebak gambar yang berkaitan dengan kesehatan gigi, penggunaan media audiovisual untuk menarik perhatian anak, serta pembuatan miniatur gigi dan mulut yang dikerjakan bersama anak guna meningkatkan pemahaman melalui aktivitas langsung. Selain itu, dilakukan pula demonstrasi cara menyikat gigi yang benar dengan menggunakan miniatur sikat gigi buatan sendiri dan juga demonstrasi secara langsung oleh perawat. Hasil evaluasi dari tindakan keperawatan yang telah diberikan menunjukkan keberhasilan, di mana An.L mampu memahami materi edukasi dan demonstrasi yang disampaikan. Hal ini ditunjukkan melalui perubahan perilaku An.L yang kini lebih peduli terhadap kesehatan gigi dan mulut, serta mulai membiasakan diri melakukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), seperti mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan dan setelah bermain.
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